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Abstract 

This study aims to explore and analyze teachers' pedagogical competence in handling 

students with special needs at SDN 1 Pegagan Kidul. The research focus included three main 

objectives: (1) evaluating teachers' understanding of learners with special needs, (2) 

assessing the teaching and learning process applied in classes with learners with special 

needs, and (3) identifying supporting and inhibiting factors in the application of pedagogical 

competence in inclusive schools. This research used a qualitative method with an analytical 

descriptive case study approach. Data were collected through observation, interviews and 

documentation. Observations were conducted directly in the classroom to observe 

interactions between teachers and learners with special needs, while interviews were 

conducted with teachers and principals to gain a more in-depth perspective. The results show 

that the pedagogical competence of teachers at SDN 1 Pegagan Kidul still needs 

improvement, especially in terms of designing and evaluating inclusive learning. Supporting 

factors include support from the principal and training, while inhibiting factors include 

limited resources and teachers' knowledge of the psychological characteristics of children 

with special needs. This discussion provides insights for developing pedagogical 

competencies in the context of inclusive education. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis kompetensi pedagogik guru 

dalam menangani peserta didik berkebutuhan khusus di SDN 1 Pegagan Kidul. Fokus 

penelitian meliputi tiga tujuan utama: (1) mengevaluasi pemahaman guru terhadap peserta 

didik berkebutuhan khusus, (2) menilai proses belajar mengajar yang diterapkan di kelas 

yang memiliki peserta didik berkebutuhan khusus, dan (3) mengidentifikasi faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan kompetensi pedagogik di sekolah inklusif. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus deskriptif 

analitis. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan secara langsung di kelas untuk mengamati interaksi antara guru dan peserta didik 

berkebutuhan khusus, sedangkan wawancara dilakukan dengan guru dan kepala sekolah 

untuk mendapatkan perspektif lebih mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi pedagogik guru di SDN 1 Pegagan Kidul masih memerlukan peningkatan, 

terutama dalam hal perancangan dan evaluasi pembelajaran yang inklusif. Faktor pendukung 

meliputi dukungan dari kepala sekolah dan adanya pelatihan, sedangkan faktor penghambat 

termasuk keterbatasan sumber daya dan pengetahuan guru mengenai karakteristik psikologis 

anak berkebutuhan khusus. Pembahasan ini memberikan wawasan bagi pengembangan 

kompetensi pedagogik dalam konteks pendidikan inklusif.  

Kata Kunci: Kompetensi pedagogik, berkebutuhan khusus, emosional, sosial, akademik. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah aktivitas universal yang dapat ditemukan di mana saja dan kapan 

saja. Intinya, pendidikan bertujuan untuk membudayakan dan memuliakan potensi manusia. 

Untuk memastikan pendidikan yang efektif, pemahaman mendalam tentang teori pendidikan 

sangat penting. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (2003), tujuan 

pendidikan nasional adalah mengembangkan siswa menjadi warga negara yang religius, 

bermoral, berpengetahuan, mampu, kreatif, dan bertanggung jawab. Pengajar atau guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah” (PP Nomor 41 

Tahun 2009). 

Seiring dengan kebutuhan pendidikan yang dapat menyiapkan generasi mendatang, 

maka dibutuhkan seorang pendidik yang memiliki kompetensi didalamnya, sesuai dengan 

(Undang - Undang Nomor 14 Tahun 2005) dalam Bab IV bagian kesatu Pasal 8, yaitu “Guru 

wajib memiliki kualifikasi, kompetensi dan sertifikasi pendidik , sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan dalam mewujdukan tujuan pendidikan nasional”. Selanjutnya 

pada pasal 10 dinyatakan bahwa “ kompetensi guru sebagaiman dimaksud dalam Pasal 8 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui profesi”  

Sekolah adalah lingkungan penting untuk pembelajaran. Pengajaran yang efektif 

bergantung pada berbagai faktor, termasuk manajemen kelas, keterlibatan siswa, dan 

kompetensi pedagogik guru. Kompetensi pedagogik sangat penting bagi guru, seperti diatur 

dalam berbagai regulasi, dan melibatkan pemahaman siswa, pengembangan kurikulum, dan 

praktik pengajaran yang efektif. kompetensi dapat didefinisikan sebagai pengetahuan dasar, 

keterampilan, dan prinsip yang tercermin dalam cara berpikir dan berperilaku seseorang. 

Oleh karena itu, kemampuan yang dimiliki oleh setiap pendidik akan menunjukkan kualitas 

seorang pendidik yang sebenarnya (Edy & Maryam, 2022). Namun, penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi pedagogik guru sering kali perlu ditingkatkan. Pengajaran yang efektif 

bagi siswa dengan kebutuhan khusus memerlukan pemahaman karakteristik unik mereka 

dan penyediaan akomodasi yang sesuai. Kompetensi guru adalah kombinasi dari berbagai 

jenis kemampuan, yang dapat berupa sekumpulan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru selama menjalankan tugas 

keprofesionalannya (Suryadi, 2022).  

Dalam praktiknya, beberapa sekolah mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan 

siswa dengan kebutuhan khusus, dengan masalah seperti manajemen kelas yang tidak 

memadai dan sikap guru yang kurang positif. Observasi di SDN 1 Pegagan Kidul 

mengungkapkan tantangan dalam mengakomodasi siswa dengan kebutuhan khusus, seperti 

pengaturan tempat duduk yang mempengaruhi interaksi guru. Penelitian ini fokus pada 

eksplorasi kompetensi pedagogik guru dalam mengelola kelas dengan siswa yang memiliki 

kebutuhan khusus di SDN 1 Pegagan Kidul, menyoroti kekurangan dalam studi sebelumnya 

dan bertujuan untuk meningkatkan praktik pendidikan di lingkungan inklusif.  

Kompetensi  pedagogik  secara  etimologi,  berasal  dari  kata  bahasa  Yunani,  paedos  

yang  berarti anak, dan agogos yang berarti mengatur dan membimbing. Karena itu 
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pedagogik berarti membimbing anak (Tukan, Crispinus Lemba, & Karolus Keroponama 

Keban, 2023). 

Indikator kompetensi pedagogik antara lain (Nurhayati & Saeful Rahmat, 2023) 

pemahaman peserta didik, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran, pengembangan potensi peserta didik.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Adapun dalam penelitian ini akan melakukan penelitian mengenai kompetensi 

pedagogik guru terhadap siswa berkebutuhan khusus secara mental, emosional dan 

akademik di SDN 1 Pegagan Kidul, dimana yang akan diteliti adalah kompetensi pedagogik 

guru dalam proses belajar mengajar yang terdapat siswa berkebutuhan khusus. Salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki atau dikuasai oleh seorang guru adalah kompetensi 

pedagogik. Kompetensi ini akan membantu guru mengelola pembelajaran secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Kompetensi ini adalah 

kompetensi unik yang hanya di miliki oelh seorang guru untuk  menentukan tingkat 

keberhasilan proses dan hasil pembelajaran siswa. Sangat penting bagi guru dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik terhadap pengelolaan kelas yang terdapat siswa 

berkebutuhan khusus.  

Kualitas pendidikan akan meningkat seiring dengan kualitas guru. Akibatnya, guru 

akan kembali menjadi yang maksinal dan optimal dalam kegiatan pembelajaran secara 

menyeluruh dan singkat. Minimnya pemahaman guru mengenai pehamaman terhadap proses 

belajar mengajar siswa berkebutuhan khusus di SDN 1 Pegagan Kidul,  yang dapat 

menyebabkan terhambatnya perkembangan siswa tersebut. Terdapat beberapa faktor yaitu 

pada tempat duduk yang tidak sesuai, sosial emosional siswa, dan faktor organisasional, dan 

juga tidak adanya bentuk bimbingan secara khusus untuk anak berkebutuhan khusus 

terserbut. Melalui pendekatan-pendekatan berikut yaitu Behavior Modification, Social – 

Emotional, Group Processes, dan Aktive Learning diharapkan siswa berkebutuhan khusus 

dapat berkembang sebagaimana mestinya. 

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari data primer dan data sekunder. Data primer 

berisi observasi dan wawancara, wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru maupun 

peserta didik dan melalui observasi atau pengamatan langsung ke tempat penelitian yaitu 

SDN 1 Pegagan Kidul. Adapun data sekunder diperoleh dari studi Pustaka, jurnal-jurnal, 

buku serta dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data sekunder berupa 

jurnal-jurnal, buku, web, dokumentasi berupa foto maupun video.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kompetensi Pedagogik Guru dalam Menangani Peserta Didik Berkebutuhan 

Khusus di Kelas III dan V SD Negeri 1 Pegagan Kidul 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam memahami karakteristik 

siswa, merancang, melaksanakan pembelajaran, serta mengevaluasi dan mengembangkan 

potensi siswa. Penelitian ini mengkaji penerapan kompetensi pedagogik oleh guru-guru 

di SD Negeri 1 Pegagan Kidul, khususnya dalam menangani siswa berkebutuhan khusus 

di kelas III dan V. 

A. Kompetensi Pedagogik di Kelas III 
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Bapak Tobroni, guru kelas III di SD Negeri 1 Pegagan Kidul, menerapkan 

kompetensi pedagogik dengan fokus utama pada pemahaman mendalam terhadap 

karakteristik siswa, khususnya siswa berkebutuhan khusus. Proses ini dimulai 

dengan observasi intensif terhadap perilaku sehari-hari siswa, interaksi mereka 

dengan teman sebaya, serta perkembangan akademis dan emosional yang mereka 

tunjukkan di kelas. Melalui observasi ini, Bapak Tobroni mampu mengidentifikasi 

kebutuhan spesifik setiap siswa, baik dari segi pembelajaran maupun dukungan 

emosional yang diperlukan. Dengan pemahaman yang mendalam ini, ia merancang 

pendekatan pembelajaran yang lebih personal, yang memungkinkan siswa untuk 

belajar sesuai dengan gaya dan kemampuan masing-masing. Pendekatan ini tidak 

hanya membantu dalam memberikan pengalaman belajar yang lebih inklusif, tetapi 

juga memastikan bahwa siswa berkebutuhan khusus dapat mengakses dan 

memahami materi pelajaran dengan cara yang paling efektif bagi mereka. Langkah 

ini sesuai dengan teori pedagogik yang menekankan pentingnya pengenalan 

karakteristik unik siswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

semua peserta didik, tanpa terkecuali (Bhakti & Safitri, 2017). 

Selain itu, Bapak Tobroni menerapkan variasi metode pengajaran untuk 

mengakomodasi kebutuhan beragam siswa di kelasnya. Misalnya, bagi siswa dengan 

kesulitan belajar tertentu, ia menggunakan media pembelajaran visual dan kinestetik 

yang dapat membantu mereka memahami konsep yang abstrak. Bimbingan 

individual juga diberikan kepada siswa yang membutuhkan perhatian khusus, di 

mana Bapak Tobroni menyesuaikan materi dan metode pengajaran agar sesuai 

dengan tingkat perkembangan siswa tersebut. Strategi ini berfokus pada diferensiasi 

pengajaran, di mana setiap siswa diperlakukan sebagai individu yang unik dengan 

kebutuhan belajar yang berbeda. Penelitian oleh (Anatasia, 2023) mendukung 

pendekatan ini, menunjukkan bahwa diferensiasi dalam metode pembelajaran sangat 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa, terutama mereka 

yang memiliki kebutuhan khusus. Dengan demikian, kompetensi pedagogik yang 

diterapkan oleh Bapak Tobroni tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, tetapi juga memaksimalkan potensi belajar setiap siswa, sehingga mereka 

dapat berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masing-

masing.. 

 

B. Kompetensi Pedagogik di Kelas V 

Ibu Wiwin, guru kelas V di SD Negeri 1 Pegagan Kidul, memberikan perhatian 

khusus terhadap pentingnya kolaborasi antara guru dan orang tua dalam 

mengidentifikasi kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Ia menekankan bahwa 

komunikasi yang baik dan terbuka dengan orang tua sangat penting untuk memahami 

kondisi siswa secara menyeluruh, termasuk kekuatan dan kelemahan mereka. 

Dengan adanya dialog yang kontinu, Ibu Wiwin dapat merancang program 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individual setiap siswa. 

Pendekatan ini selaras dengan teori Vygotsky tentang zona perkembangan proksimal 

(ZPD), yang menggarisbawahi perlunya dukungan eksternal dari pihak-pihak seperti 

guru dan orang tua dalam mengoptimalkan proses belajar siswa. Menurut Vygotsky, 
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interaksi dengan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih kompeten 

memungkinkan siswa untuk mencapai tingkat perkembangan yang lebih tinggi 

daripada yang dapat mereka capai sendiri (Indriyani, 2019). Dengan demikian, 

kolaborasi antara Ibu Wiwin dan orang tua menjadi kunci dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung pertumbuhan optimal siswa 

berkebutuhan khusus. 

Selain itu, Ibu Wiwin menerapkan berbagai strategi pengajaran yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan unik siswa berkebutuhan khusus. Ia menggunakan tugas-

tugas yang telah dimodifikasi serta alat bantu visual untuk membantu siswa 

memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Misalnya, bagi siswa yang memiliki 

kesulitan dalam memahami instruksi lisan, Ibu Wiwin menggunakan gambar, 

diagram, atau video untuk menyampaikan konsep-konsep penting. Pendekatan ini 

memastikan bahwa setiap siswa, tanpa memandang keterbatasan mereka, dapat 

mengakses dan memahami materi pelajaran dengan cara yang paling sesuai bagi 

mereka. Penelitian oleh (Uyun, et.al 2024) mendukung penggunaan media visual dan 

modifikasi tugas sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan 

hasil belajar siswa berkebutuhan khusus. Studi ini menunjukkan bahwa ketika tugas 

dan materi pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan individu, siswa 

berkebutuhan khusus lebih mungkin untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 

kelas dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. Dengan demikian, strategi 

pedagogik yang diterapkan oleh Ibu Wiwin tidak hanya memfasilitasi pembelajaran 

yang inklusif tetapi juga membantu siswa berkebutuhan khusus untuk mencapai 

potensi akademis mereka secara maksimal. 

 

2. Proses Belajar Mengajar di Kelas dalam Menangani Peserta Didik Berkebutuhan 

Khusus di SD Negeri 1 Pegagan Kidul 

Proses belajar mengajar yang efektif bagi siswa berkebutuhan khusus membutuhkan 

adaptasi khusus dari metode dan strategi pengajaran, serta lingkungan belajar yang 

inklusif. Di SD Negeri 1 Pegagan Kidul, baik di kelas III maupun kelas V, proses belajar 

mengajar dirancang untuk mendukung kebutuhan unik setiap siswa. 

A. Proses Belajar Mengajar di Kelas III 

Bapak Tobroni memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran siswa 

berkebutuhan khusus di kelas III, termasuk penggunaan aplikasi pembaca teks untuk 

siswa dengan disleksia. Langkah ini selaras dengan teori pembelajaran konstruktivis 

yang menekankan pentingnya adaptasi teknologi dalam mendukung berbagai gaya 

belajar siswa (Sofiansyah, Mufidah, Pendidikan, Arab, & Tarbiyah, 2024). Dengan 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, Bapak Tobroni mampu 

menyediakan akses yang lebih baik bagi siswa berkebutuhan khusus, sehingga 

mereka dapat memahami materi pelajaran dengan lebih efektif. 

Selain itu, Bapak Tobroni juga memodifikasi metode penyampaian materi dan 

menyederhanakan tugas untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

berpusat pada kebutuhan individu siswa. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa 

berkebutuhan khusus untuk lebih terlibat dalam pembelajaran, tetapi juga terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar mereka (Wells et al., 2010). Dengan fokus 
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pada kebutuhan spesifik setiap siswa, Bapak Tobroni memastikan bahwa semua 

siswa, termasuk yang berkebutuhan khusus, memiliki kesempatan untuk mencapai 

potensi akademis mereka secara optimal. 

 

B. Proses Belajar Mengajar di Kelas V 

Ibu Wiwin menerapkan penggunaan Profil Pembelajaran Individual (PPI) untuk 

merancang program pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan unik setiap 

siswa di kelas V. Dengan berkoordinasi dengan guru Bimbingan Konseling (BK), 

terapis, dan orang tua, Ibu Wiwin memastikan bahwa pembelajaran bersifat 

individual dan komprehensif, mencakup berbagai aspek perkembangan siswa. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori ekologi perkembangan manusia oleh 

Bronfenbrenner (1979), yang menekankan pentingnya lingkungan dan interaksi 

sosial dalam mendukung perkembangan anak. Dengan demikian, Ibu Wiwin tidak 

hanya memperhatikan aspek akademik tetapi juga aspek sosial dan emosional siswa, 

yang sangat penting dalam mendukung pembelajaran efektif bagi siswa 

berkebutuhan khusus. 

Penelitian oleh (Utami, 2020) mendukung penggunaan PPI dan kolaborasi antar-

profesional, menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat secara signifikan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus. Dengan 

menyusun program pembelajaran yang didasarkan pada profil individual siswa dan 

melibatkan berbagai pihak terkait, Ibu Wiwin memastikan bahwa setiap siswa 

mendapatkan dukungan yang sesuai dengan kebutuhannya, sehingga mereka dapat 

berkembang secara optimal dalam lingkungan belajar yang inklusif. 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kompetensi Pedagogik Guru dalam 

Menangani Peserta Didik Berkebutuhan Khusus di SD Negeri 1 Pegagan Kidul 

Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan kompetensi pedagogik 

guru di SD Negeri 1 Pegagan Kidul mencakup aspek internal dan eksternal yang 

berpengaruh pada efektivitas pembelajaran siswa berkebutuhan khusus. 

A. Faktor Pendukung dan Penghambat di Kelas III 

Bapak Tobroni mengidentifikasi bahwa salah satu penghambat utama dalam 

menangani siswa berkebutuhan khusus adalah kurangnya dukungan dari orang tua 

dan kurangnya pemahaman masyarakat tentang kebutuhan khusus anak. Kondisi ini 

menghambat pengembangan potensi siswa karena keterlibatan orang tua dalam 

proses pendidikan sangatlah penting untuk memastikan anak mendapatkan dukungan 

yang dibutuhkan, baik di sekolah maupun di rumah. Kurangnya kesadaran dan 

keterlibatan orang tua seringkali menyebabkan siswa berkebutuhan khusus tidak 

mendapatkan perhatian dan bimbingan yang memadai, baik dari segi akademik 

maupun emosional. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Hartini, 2017), yang menunjukkan bahwa 

rendahnya dukungan orang tua merupakan salah satu hambatan utama dalam 

pelaksanaan pendidikan inklusif. Dukungan orang tua yang rendah mengakibatkan 

kurangnya kontinuitas dalam pendidikan yang diterima oleh siswa di rumah, yang 

pada akhirnya mempengaruhi kemampuan siswa dalam beradaptasi dan belajar di 
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sekolah. Oleh karena itu, peningkatan kesadaran dan partisipasi orang tua sangat 

diperlukan untuk mendukung keberhasilan pendidikan inklusif dan pengembangan 

potensi maksimal siswa berkebutuhan khusus. 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat di Kelas V 

Ibu Wiwin juga menemukan bahwa rendahnya kesadaran orang tua tentang 

kondisi spesifik anak mereka menjadi hambatan signifikan dalam pendidikan siswa 

berkebutuhan khusus. Banyak orang tua belum sepenuhnya memahami kebutuhan 

khusus anak mereka, yang sering kali mengakibatkan keterlambatan dalam 

mendapatkan intervensi yang diperlukan. Kurangnya informasi yang akurat dan 

masih adanya stigma sosial terhadap anak berkebutuhan khusus menjadi faktor utama 

yang menghambat akses anak-anak ini terhadap pembelajaran yang efektif dan 

intervensi yang tepat. 

Penelitian oleh (Al Afghan, 2024) mendukung temuan ini, dengan menunjukkan 

bahwa ketidakpahaman dan stigma sosial yang melekat pada anak berkebutuhan 

khusus sering kali menghalangi orang tua untuk mencari bantuan dan dukungan yang 

diperlukan. Akibatnya, banyak anak berkebutuhan khusus terlambat mendapatkan 

intervensi yang sesuai, yang berdampak negatif pada perkembangan mereka secara 

keseluruhan. Tanpa dukungan dan pemahaman yang memadai dari orang tua, potensi 

siswa tidak dapat berkembang secara optimal, menghambat upaya pendidikan 

inklusif yang dilakukan oleh guru di sekolah. 

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan kesadaran orang tua 

dan masyarakat tentang kebutuhan khusus anak, serta perlunya kerjasama yang lebih 

erat antara sekolah, keluarga, dan komunitas untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pendidikan inklusif. Upaya ini dapat dilakukan melalui sosialisasi, 

pelatihan orang tua, dan pembentukan kelompok dukungan yang akan membantu 

meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak berkebutuhan 

khusus. 

                            

D. SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Kompetensi pedagogik guru di SDN 1 Pegagan Kidul dalam 

menangani peserta didik berkebutuhan khusus masih perlu ditingkatkan. Guru sering kali 

mengalami kesulitan dalam mengelola kelas yang melibatkan anak berkebutuhan khusus, 

terutama dalam hal memberikan perhatian dan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan 

individual mereka. 2) Dukungan yang diberikan oleh pihak sekolah, seperti penyediaan 

fasilitas dan sarana pembelajaran, membantu dalam pelaksanaan pendidikan inklusif. 

Namun, masih terdapat kekurangan dalam hal pelatihan dan pengembangan profesional bagi 

guru, yang mengakibatkan keterbatasan dalam penerapan strategi pembelajaran yang efektif 

untuk anak berkebutuhan khusus. 3) Komunikasi dan kolaborasi antara guru, orang tua, dan 

pihak sekolah masih perlu ditingkatkan agar kebutuhan anak berkebutuhan khusus dapat 

terpenuhi secara lebih optimal. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang inklusif dan mendukung perkembangan setiap peserta didik. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti 

berikutnya, terutama terkait dengan jumlah partisipan yang berhasil dikumpulkan. Pada 
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tahap awal, peneliti berencana untuk mengumpulkan data dari lebih banyak guru dan 

responden melalui kuesioner; namun, dalam pelaksanaannya, jumlah partisipan yang 

berhasil dikumpulkan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Keterbatasan ini dapat 

mempengaruhi hasil dan kesimpulan penelitian. Oleh karena itu, disarankan agar peneliti-

peneliti selanjutnya mengatasi kendala tersebut dengan meningkatkan jumlah responden dan 

memastikan proses pengumpulan data dilakukan secara optimal, sehingga hasil penelitian 

dapat lebih representatif dan memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai topik 

yang diteliti. 
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